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I.1 LATAR BELAKANG

Negéra Indonesia adalsh nedsrs  kepnlsuan vangd
dikelilingi oleh lautan luas. Berdssarkan hasil penelitian
"Paniltia Nastoneal Perelitian Laut | lnas keseluruhan
wilaysh Indonesia adalsh 5.176.800 kmz} i mans 3.Z72.180
ko (* 63,2 % dari luss keseluruhsn) merupsksn lsutan {]}.
Sehingga dengan melihat sedemikian 1lussnya lantan vang
dimiliki Indonesia maka untuk memanfastkan dan
mengembangkan potensi  lautsn tLersebut secars optimal,
diperlukan penguassan ilmu pengetahnan dan teknologi.
Salah satn diantarénya ialah Ilmu Hidrodinamik, vyang
kebutuhannya semakin terass di Indoneéia.

Hidrodinamik adalsh pengetahusn mengenai gerakan
8ir ( motion.af tiguid % pads titik anomsli (4°C) dan
keadasan flnids Newtonian, Dalam penggunasnnya hidro-
dinamik ini dapat diterspkan antars 1lain dalam bidang
teknik perkapslan, dilmana gerakaﬁ - gersakan fluida vang

kompleks menjadi sesustu yang ssngst diperhitungksn untuk

\ .
pembuatsn kapal. Penggunsannys  veng  lsin iaslah unftuk
nengembangksn pelsbulisn - pelabuahan lauf, lenghaspr dengan
dam premecsh galowmbang nntuk T mengamankan dlaerah

- disekitarnya, serts masih bsnvak lsgi bidsng - bidang vang




memer Llukan péran gerts ilmn h3drodinamilk.

Pada kenyatéannya ilwy  hidrodinamika tidal dapat
berdiri sendiri, scbsgsil Eontoh kaitannva dengan  1lmu
mutematiks ternystsa sangat besar:

I.7 PERMASALAHAN

Perssmaan hkontinnitas, persasmasn gerak ( Perssnesn
Bernoulli ) dan persamaan Navief Stokes adalah persamaan -
persamasan dasar yang selzlua digunaskan pads =setisp  perma-
salaﬁan hidrodinamik. Dalam penvajiasnnys berbentuk vektor,
namun tanps penjelasan bagsimans dipereolehnyvs persamsasn -

rersamnaan Lersebub. Sehinggs spabils dijumpalil sustu
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permasalshan hidrodinamik vang memerluksn solusi sesusi
dengan bentuk sustu perssmaan dassr maks akan mendspatkan

kesulitesn untuk menvelessikannvysa.

I.3 PEMBATASAN MASALAH

Untuk lebih memberikan arah dan agar tidak ne-
lussnya penulissn ini perlu diberiksn batasan - balLssasan
sebagail berikut

1. Perumusan dasar yvang digunsksn adslah  perumnsan
dassr Fluids psdz hidrodinamnik.
2. Pengursisn proses diperolehnys  peromuasan ‘dasar

tersebut dengsn menggunalksn znaliss vekior.




Sebelum melangkah lebih jauh, untuk dapat mempelaiari dan
mengikuti tugas shhir ini selaniuntnya diharspkan pembscs
sudah mempunyai latar belakang dzlam bidang fisiks dsn

mengerti dasar - dasay dari ansliss vekior.

I.4 TUIJUAN PENULISAN

Tuiuan perulisan tugas alhir ini adalah
mengaplikasikan ansaliss vektor pada PETURMDSAN dassar

‘hidrodinamik, hingga diperoleh persamssn - persszmssn dssar
vang sering digunaksn daslam menyelesaikan permasaiahan -
permasslahan hidrodinsmik, vang sering dijnwpsi dsalsnm
penerapannys. Sehinggs apsbila diperlokan  psds sgatu

permasalahan dalam peneraspsnnyvs  vang lain dapal  dengsn

menganslog-kan proses dslsm memperoleh perssamaan dassar

tersebut.

Dalam penulisan int dibashas bagsimana proses diper-

olehnys persamssn - perssamsan  Lersebub  dengsan mengguns-

kan analiss vekitor. Digunskannya anslisa  vektor dengan
pertimbangan lebih sederhans dibandinghkan dengan
penggunsan integral.

1.5 TINJAUAN PUSTAKA

Teorems vang sering Jdigunaksae cdalam  bLebersps  pe-

rumusan dassr hidrodinswnik sdsalsh  Hokum  MNewton 1T vang

nenyahtakan bahwa Zays ( F ) mernpakan hasil kali massas (m)
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déngan gernepatan { a2 ). Deapast ditolis
' = wm =

Sebagsi penggambarsn akan digpnakan sebnah  kubus  fluids

kecil dalam sistem koordinat

Rartesiasn dengsn sisinys

masing - masing éxi, Ax?, qudan

~r

volume kubns VoZOAX Ly AXS L (1.2

3
Dengan masss Jjenis flniéa & didspatkan mssss Flaoida
gebagai hasil kali wmassa jenis
atsn dapatlditulis
m - e Axi :2-.)(2 Axa
Percepatan fluids adslah differensial kecepstsn terhadap
waktu di msna kecepatazn fluida

v =v ( Xx,¥y,z2 ) = uil +v]j+ wk

Dengsan demikian percepstan fluids dapat ditulis

dv av av dx ov dy Ev dz
7 gt T et VY Tex dr Tey 4t v Taz  dt

bils koordinat bergersk berssms dengsn elemen fluids,

maks
dx dy dz
WOE gy VT de YT de
Sehinggs : '
av av av av Dv
—_ e U _ P — _— - ~
a = TZrT 4t Ox + v ay + W 32 = DL A S
di mans _
D a a & a ¥
—_———— e e [ T —— P S — e N
oy et M oy Vi oay VW TEL o PV Y

Jika Hukuow ¥ewbton II  displikssikan psada  slesmsn Flaiads,

fluida dan veolume kuobus .



didapat

Dv
A .
e bx Aaz Axa DE - e (1.8>

. , .
Selanjutnya, dengsn menggunskan analiss vektor dan anslisa
tensor seria memperhatikan gaya - gaya vyang memnpengaruhi

elemen fluida, persamssn (1.6} menjsdi

e o e Ve+ SoF +w9ie (1.7

Persamasan (1.7) disebit Persamassn NAVIER STQKES, vang sakan

dibahas secars lengksp pads Bab II11.

I.5 SISTEMATIKA PENULISAN

D3 dalam Bab I berisikan tentang latsr belakang,
permssalahan, pembatssan mssalsh, tujuan penulisszn  dan
tinjsunan pustaks serta sistemstika penulisan.

Bab II merupaksn bab penunisng untuk Bab IIT. Di

dalam Bab II antarz lsin dibahas

Bilangsn Reynold dan Frouade

~ Jenis - Jjenis sliran

Contoh - contoh =sliran
- Kongep kontinum
Dan Bab III sdalah inti dari penulisan  ini  vaitu
splikssi anslisa vektor pads perumni=san dassar hidrodinsmik
i mara akan dibshas proses diperolehnya persamaan -~

rersamaan dassr hidrodinaswmik, vsitu persamsan kontinuitas;
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persanaan gerak (perzamaan Berrnoulli) dan persamsasn Navier
Stokes, dengan menggunaksn ansliss vektor.

Bab IV merupaksn hkesimpoisn dari pernulisasn yvang

telah dibshss dalam tugas skhir ini.
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